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ABSTRAK 

MULTITRACK DIPLOMACY KOREA SELATAN DALAM 

MENYEBARKAN K-BEAUTY DI INDONESIA 

 

 

 

Oleh 

DARIN FATIN MAHARANI  

 

Popularitas K-beauty di Indonesia bukan sekadar tren yang muncul secara 

tiba-tiba, tetapi merupakan hasil dari berbagai strategi yang dilakukan oleh Korea 

Selatan melalui strategi multitrack diplomacy. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana Korea Selatan menyebarluaskan K-beauty di Indonesia 

dengan menggunakan berbagai jalur diplomasi, khususnya melalui Track One 

(Government), Track Three (Business), Track Eight (Funding), dan Track Nine 

(Media). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Data diperoleh dari berbagai sumber sekunder seperti dokumen resmi, 

laporan industri kecantikan, artikel jurnal, dan analisis media. Teori multitrack 

diplomacy digunakan sebagai kerangka analisis untuk memahami peran berbagai 

aktor dalam proses penyebaran K-beauty. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Korea Selatan (Track 

One) berperan sebagai fasilitator utama; sektor bisnis (Track Three) berperan 

sebagai penggerak utama dalam distribusi dan pemasaran produk; pendanaan 

(Track Eight) berperan sebagai penyedia dukungan finansial; dan media (Track 

Nine) berperan sebagai saluran komunikasi dan promosi. Keempat jalur tersebut 

bekerja sama sebagai bentuk multitrack diplomacy Korea Selatan dalam 

penyebaran K-beauty di Indonesia. 

 

Kata Kunci: K-beauty, Multitrack Diplomacy, Korea Selatan, Industri 

Kecantikan 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

MULTITRACK DIPLOMACY OF SOUTH KOREA IN SPREADING 

K-BEAUTY IN INDONESIA 

 

 

 

By 

DARIN FATIN MAHARANI  

 

The popularity of K-beauty in Indonesia is not merely a sudden trend but 

the result of various strategies implemented by South Korea through multitrack 

diplomacy. This study aims to analyze how South Korea promotes and spreading 

K-beauty in Indonesia through different diplomatic channels, particularly Track 

One (Government), Track Three (Business), Track Eight (Funding), and Track 

Nine (Media). This research employs a qualitative method with a descriptive 

approach. Data were collected from secondary sources such as official documents, 

beauty industry reports, journal articles, and media analysis. The multitrack 

diplomacy theory serves as the analytical framework to understand the roles of 

different actors in the spread of K-beauty. The research findings show that the 

South Korean government (Track One) acts as the primary facilitator; the business 

sector (Track Three) serves as the main driver in product distribution and 

marketing; funding (Track Eight) provide financial support; and media (Track 

Nine) function as communication and promotional channels. These four tracks 

operate in synergy as part of South Korea’s multitrack diplomacy in promoting K-

beauty in Indonesia. 

 

Keywords: K-beauty, Multitrack Diplomacy, Korea Selatan, Beauty Industry 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

Industri kecantikan telah mengalami pertumbuhan yang cepat dalam 

beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2023, penjualan produk kecantikan global 

mencapai 446 miliar USD, menandai peningkatan sepuluh persen dari tahun 

sebelumnya (McKinsey, 2023). Pertumbuhan industri kecantikan ini tidak hanya 

mencerminkan meningkatnya permintaan akan produk kecantikan, tetapi 

bersamaan dengan itu juga muncul tren baru dalam industri kecantikan. Salah satu 

tren kecantikan yang paling menonjol adalah kemunculan K-beauty (kecantikan 

Korea) dalam industri kecantikan internasional. 

Korea Selatan, yang sebelumnya dikenal terutama karena kemajuan 

teknologi dan ekonomi yang digerakkan oleh manufaktur, kini telah menjadi salah 

satu pemimpin dalam industri kecantikan global. Fenomena K-beauty, yang 

menekankan inovasi dalam perawatan kulit, penggunaan bahan-bahan alami, dan 

pendekatan yang lebih sehat terhadap kecantikan, telah menarik perhatian 

konsumen di seluruh dunia (Mellicia & Utami, 2022). Salah satu negara yang 

terkena dampak dari perluasan K-beauty adalah Indonesia, yang memiliki pasar 

kecantikan yang besar dan terus berkembang. 

Dalam satu dekade trakhir, tren industri kecantikan di Indonesia 

mengalami pergeseran. Sebelum era globalisasi yang semakin pesat, produk 

kecantikan yang mendominasi pasar Indonesia berasal dari negara-negara Barat 

seperti Amerika Serikat dan Eropa, serta produk-produk dari Jepang (Trade Map, 

2021).  



2 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Nilai Impor Indonesia terhadap Produk Kecantikan dari Mitra Dagang 

Utama Negara 

Sumber: Trademap.org 

Sebelum tahun 2017, produk kecantikan asal Korea Selatan belum menjadi 

pilihan utama bagi konsumen Indonesia. Gambar 1.1 menunjukkan negara-negara 

asal produk kecantikan yang paling banyak diimpor oleh Indonesia. Sebelum 

populernya produk kecantikan dari Korea Selatan, pasar kosmetik sebagian besar 

didominasi oleh merek-merek global mapan dari Amerika Serikat dan Eropa. 

Selain itu, produk-produk dari negara tetangga seperti Jepang dan Thailand juga 

cukup populer di kalangan konsumen Indonesia.  

Pengaruh standar kecantikan Barat di Indonesia sudah ada sejak era 

colonial (Fitrasari & Listyani, 2024). Selama penjajahan Eropa, standar 

kecantikan sebagian besar diadaptasi dari para penjajah, yang sebagian besar 

berkulit putih. Saat itu, orang Eropa mengasosiasikan kulit putih dengan status 

sosial yang lebih tinggi, sementara mereka yang berkulit gelap, termasuk 

penduduk asli, sering dianggap sebagai bagian dari kelas bawah (Oktaviani, 

2022). Akibatnya, orang Indonesia mulai memercayai gagasan bahwa wanita 

berkulit putih dianggap lebih cantik. Dengan kemajuan teknologi dan semakin 

besarnya pengaruh budaya Barat, tren kecantikan di Indonesia semakin selaras 
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dengan estetika Barat, termasuk penggunaan produk kecantikan dan gaya tata rias 

(Izzati, 2019). 

Namun, dalam beberapa tahun terakhir, tren ini mulai berubah. Produk 

kecantikan asal Korea Selatan mulai mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat 

Indonesia. Survei yang dilakukan oleh ZAP Clinic pada tahun 2019 yang 

melibatkan 17.889 responden berusia 18-65 tahun menemukan bahwa 46,6% 

wanita Indonesia menyukai merek skincare asal Korea Selatan (ZAP Beauty 

Index, 2019). Pada tahun 2020, survei lanjutan yang melibatkan 6.460 responden 

wanita (usia 13-65 tahun) menunjukkan peningkatan menjadi 57,6% (ZAP Beauty 

Index, 2020). Hasil ini menunjukkan semakin dominannya produk kecantikan asal 

Korea Selatan di Indonesia.  

Pesatnya pertumbuhan K-beauty di Indonesia ini tidak hanya didorong 

oleh perubahan preferensi konsumen, tetapi juga merupakan hasil dari strategi 

yang sistematis dan terkoordinasi yang diterapkan oleh Korea Selatan melalui 

berbagai jalur diplomatik. Keberhasilan K-beauty di pasar Indonesia tidak terlepas 

dari peran aktif berbagai aktor diplomatik, termasuk pemerintah Korea Selatan, 

perusahaan kosmetik, media, komunitas budaya, dan konsumen sendiri.  

Pemerintah Korea Selatan memainkan peran dalam memfasilitasi ekspor 

K-beauty ke pasar internasional, termasuk Indonesia. Lembaga seperti Korean 

Cultural Center (KCCI) secara aktif mendukung promosi K-beauty melalui 

berbagai acara dan pameran kecantikan (Anindia, 2022). Selain itu, industri 

hiburan Korea juga berkontribusi membentuk standar kecantikan yang menarik 

bagi konsumen Indonesia, karena banyak idola K-pop dan aktor K-drama yang 

menjadi duta merek untuk merek kosmetik besar Korea. 

Pada saat yang sama, sektor bisnis dan media juga memperkuat dominasi 

K-beauty melalui strategi pemasaran digital, kolaborasi dengan platform e-

commerce Indonesia seperti Shopee dan Tokopedia, serta kampanye promosi 

besar-besaran di media sosial (Digimind, 2020). Influencer kecantikan Indonesia 

sering mengulas produk kecantikan Korea, bertindak sebagai perantara dalam 

menyebarkan tren K-beauty.  
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Meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi popularitas K-beauty 

dan diplomasi lunak Korea Selatan, masih sedikit penelitian yang secara khusus 

menganalisis bagaimana diplomasi multijalur berkontribusi pada penyebaran K-

beauty di Indonesia. Sebagian besar penelitian yang ada terutama berfokus pada 

dampak budaya Korean Wave terhadap konsumsi kecantikan, tetapi sedikit yang 

meneliti bagaimana berbagai aktor diplomatik secara kolektif mendukung 

perluasan K-beauty di pasar Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini akan 

menawarkan perspektif baru dengan memanfaatkan konsep multitrack diplomacy 

sebagai alat analisis agar memberikan wawasan tentang bagaimana suatu negara 

dapat menggunakan berbagai jalur diplomasi untuk menyebarkan budaya 

negaranya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam beberapa tahun terakhir, K-beauty telah menjadi fenomena global, 

termasuk di Indonesia. Sebelumnya, produk kecantikan Korea Selatan belum 

menjadi pilihan utama konsumen Indonesia. Namun, sejak 2017, Korea Selatan 

telah masuk dalam lima besar negara pengekspor produk kecantikan ke Indonesia 

dan terus mengalami pertumbuhan. Pergeseran ini menunjukkan adanya 

perubahan dalam preferensi konsumen Indonesia yang sebelumnya lebih condong 

pada produk kecantikan dari negara Barat dan Jepang. 

 

Fenomena ini tidak dapat dijelaskan semata-mata sebagai tren konsumsi, 

tetapi juga merupakan bagian dari strategi Korea Selatan yang melibatkan banyak 

aktor dalam mempromosikan industri kecantikannya di Indonesia. Mengingat 

kompleksitas ekspansi K-beauty di Indonesia yang melibatkan berbagai jalur 

diplomatik, muncul pertanyaan penelitian “Bagaimana multitrack diplomacy 

Korea Selatan dalam menyebarkan K-beauty di Indonesia?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di 

atas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan gambaran umum K-beauty. 
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2. Mendeskripsikan proses masuknya tren K-beauty di Indonesia. 

3. Mendeskripsikan upaya aktor-aktor dalam menyebarkan K-beauty di 

Indonesia. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu Hubungan Internasional, khususnya dalam 

memahami multitrack diplomacyltitrack diplomacy yang dilakukan Korea 

Selatan dalam menyebaran k-beauty di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis: 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca atau 

peneliti lain yang ingin mengeksplorasi peran aktor-aktor multitrack 

diplomacy dalam mencapai kepentingan negara. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian 

terdahulu untuk memperkaya pemahaman dan mengumpulkan informasi yang 

diperlukan guna menyusun kerangka teori, landasan konseptual, dan metodologi, 

yang relevan dengan topik, yaitu multitrack diplomacy Korea Selatan dalam 

menyebarkan K-beauty di Indonesia. Peneliti memilih berbagai penelitian 

terdahulu yang mengeksplorasi tema terkait, khususnya peran multitrack 

diplomacy dalam memajukan kepentingan suatu negara di luar negeri. Beberapa 

penelitian relevan dianalisis untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur 

yang ada, dengan tujuan menambah wawasan baru terkait tema penelitian ini. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Wira Damakhiroh dan Uni W. Sagena, 

berjudul "Japan's Multi-Track Diplomacy in Increasing Its Halal Tourism 

Branding" (2024). Penelitian Damakhiroh dan Sagena meneliti bagaimana Jepang 

menggunakan multitrack diplomacy untuk meningkatkan branding pariwisata 

halalnya, menggunakan konsep multitrack diplomacy, nation branding, dan 

pariwisata halal. Penelitian Damakhiroh dan Sagena menggunakan metode 

deskriptif dengan teknik penelitian kepustakaan, menganalisis data sekunder dari 

buku, jurnal, dan artikel. Penelitian Damakhiroh dan Sagena mengidentifikasi 

sembilan aktor utama dalam multitrack diplomacy Jepang, dengan enam di 

antaranya terlibat secara aktif: lembaga pemerintah (JNTO dan JETRO), warga 

negara (selebriti Instagram), komunitas muslim di Jepang, pelaku bisnis, dan 

organisasi media (NHK World Japan). Aktor-aktor ini memainkan peran penting 

dalam mempromosikan pariwisata halal Jepang dan memperkuat brandingnya di 

pasar internasional. 
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Hasil penelitian Damakhiroh dan Sagena mengungkapkan bahwa Jepang 

menggunakan beberapa jalur untuk mempromosikan sektor pariwisata halalnya. 

Pemerintah secara aktif mendukung inisiatif tersebut melalui Japan National 

Tourism Organization (JNTO) dan Japan External Trade Organization (JETRO), 

yang memfasilitasi promosi fasilitas, acara, dan kampanye perjalanan yang ramah 

halal. Selain itu, influencer media sosial dan warga negara berkontribusi pada 

visibilitas pariwisata halal, sementara komunitas muslim dan pelaku bisnis 

memastikan bahwa layanan ramah halal yang diperlukan tersedia. Organisasi 

media seperti NHK World Japan semakin memperkuat citra Jepang sebagai 

destinasi ramah Muslim. 

Perbedaan utama antara penelitian Damakhiroh dan Sagena dengan 

penelitian penulis terletak pada subjek penelitian dan fokus multitrack diplomacy. 

Sementara penelitian Damakhiroh dan Sagena mengeksplorasi upaya Jepang 

dalam membangun citra negara melalui pariwisata halal, penelitian yang 

dilakukan penulis membahas bagaimana Korea Selatan memanfaatkan multitrack 

diplomacy untuk menyebarkan K-beauty di Indonesia.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Iga Permatasari, berjudul "Hallyu and 

Multitrack Diplomacy of South Korea by SM Entertainment" (2022). Riset 

Permatasari mengkaji peran SM Entertainment (SME) dalam memajukan 

multitrack diplomacy Korea Selatan melalui Hallyu (Gelombang Korea). 

Penelitian Permatasari membahas bagaimana SME, sebagai perusahaan hiburan 

swasta, berkontribusi pada diplomasi publik sekaligus menyelaraskan diri dengan 

upaya pemerintah Korea Selatan untuk mempromosikan budayanya secara global. 

Dengan menggunakan metode kualitatif dan dengan menggunakan konsep 

multitrack diplomacy, penelitian Permatasari mengeksplorasi aktivitas SME di 

luar sektor hiburan, seperti kolaborasi dengan LSM, kemitraan internasional, dan 

program pertukaran budaya. Penelitian Permatasari menunjukkan bagaimana 

SME berfungsi tidak hanya sebagai entitas bisnis tetapi juga sebagai aktor dalam 

diplomasi publik, yang berkontribusi pada strategi soft power Korea. 

Penelitian Permatasari menemukan bahwa SM Entertainment memainkan 

peran penting dalam multitrack diplomacy Korea Selatan dengan memanfaatkan 
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K-pop sebagai alat diplomasi budaya. Dibahas pula bagaimana UKM 

berkolaborasi dengan pemerintah Korea Selatan dan entitas lain untuk 

mempromosikan budaya Korea di luar negeri, khususnya di Asia Tenggara dan 

Timur Tengah. Salah satu contoh penting adalah kemitraan UKM dengan 

pemerintah Arab Saudi, yang mendukung inisiatif terkait budaya dan musik. 

Selain itu, UKM secara aktif terlibat dalam upaya kemanusiaan internasional, 

seperti kolaborasinya dengan UNICEF untuk program pendidikan musik. Melalui 

upaya ini, UKM memperkuat pengaruh global Korea Selatan dan meningkatkan 

soft power dengan menjembatani hubungan budaya dan diplomatik melalui 

hiburan. 

Perbedaan utama antara penelitian Permatasari dan penelitian ini terletak 

pada pokok bahasan dan objek negara yang diteliti. Sementara penelitian 

Permatasari berfokus pada peran SM Entertainment dalam mempromosikan 

Hallyu sebagai alat diplomasi budaya, studi saat ini menyelidiki bagaimana Korea 

Selatan menggunakan multitrack diplomacy untuk mempromosikan K-beauty di 

Indonesia. Dengan mengalihkan fokus dari hiburan ke K-beauty, penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap bagaimana Korea Selatan secara sistematis 

menyebarkan industri kecantikannya melalui berbagai jalur. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Herpinando Trisnu Praditya dan Puguh 

Toko Arisanto, dengan judul "Cool Japan Initiative sebagai Multitrack 

Diplomacy Jepang dalam Menyebarkan Budayanya di Indonesia (2011-2019)" 

(2021). Penelitian Praditya dan Arisanto mengkaji bagaimana Jepang 

memanfaatkan multitrack diplomacy melalui Cool Japan Initiative sebagai strategi 

nation branding untuk mempromosikan budayanya di Indonesia. Penelitian 

Praditya dan Arisanto ini menjelaskan bagaimana Jepang memanfaatkan aset 

budayanya yang kaya, termasuk anime, manga, J-pop, mode, dan seni kuliner, 

untuk meningkatkan pengaruh global dan kekuatan ekonominya. Dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, penelitian ini menganalisis peran 

pemerintah Jepang dan aktor non-negara, seperti bisnis, kelompok masyarakat 

sipil, dan media massa, dalam mengimplementasikan Cool Japan Initiative di 

Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bagaimana multitrack diplomacy Jepang 
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mengintegrasikan investasi bisnis, promosi budaya, dan keterlibatan media untuk 

memperkuat soft power dan kepentingan ekonominya. 

Temuan penelitian Praditya dan Arisanto menunjukkan bahwa Jepang 

menggunakan berbagai jalur multitrack diplomacy untuk mempromosikan produk 

budayanya di Indonesia. Jalur ketiga (diplomasi bisnis) digunakan melalui 

investasi di perusahaan-perusahaan Jepang dan Indonesia yang mendukung Cool 

Japan Initiative. Perusahaan-perusahaan Jepang berinvestasi di bisnis-bisnis 

Indonesia untuk mendistribusikan dan memasarkan produk-produk budaya pop 

Jepang. Selain itu, jalur keempat (diplomasi masyarakat sipil) memainkan peran 

penting, karena organisasi-organisasi budaya Jepang, kelompok-kelompok 

kepentingan, dan platform-platform media terlibat dalam penyebaran budaya 

Jepang. Contohnya termasuk pendirian WakuWaku Japan TV, sponsor acara-

acara anime dan manga, dan kolaborasi dengan industri-industri hiburan lokal. 

Strategi-strategi diplomatik ini berkontribusi pada perekonomian Jepang dan 

budaya Jepang di Indonesia, yang memperkuat posisinya sebagai negara adidaya 

budaya. 

Perbedaan utama antara penelitian Praditya dan Arisanto dengan penelitian 

ini terletak pada pokok bahasan dan fokus negara multitrack diplomacy. 

Sementara penelitian mereka mengeksplorasi diplomasi budaya Jepang melalui 

Cool Japan Initiative, penelitian ini berfokus pada bagaimana Korea Selatan 

menerapkan multitrack diplomacy untuk menyebarkan K-beauty di Indonesia. 

Selain itu, Praditya dan Arisanto menganalisis peran ekspor budaya Jepang dalam 

memengaruhi masyarakat Indonesia, sedangkan penelitian ini mengkaji strategi 

yang digunakan untuk memperluas industri kecantikan Korea Selatan secara 

internasional. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Putri Tasya Maharani, Tety 

Rachmawati, dan Khairunnisa Simbolon, yang berjudul "Multitrack Diplomacy 

Track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India Melalui Film Hollywood dan Bollywood 

di Indonesia (2010-2015)" (2023). Penelitian Maharani dkk. meneliti bagaimana 

Amerika Serikat dan India memanfaatkan multitrack diplomacy khususnya track 3 

(diplomasi bisnis) dan track 9 (diplomasi media dan komunikasi) melalui ekspansi 
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global film Hollywood dan Bollywood di Indonesia. Penelitian Maharani dkk. 

menerapkan kerangka multitrack diplomacy untuk membandingkan tujuan, 

kepentingan nasional, dan pengaruh budaya yang tertanam dalam industri film 

Amerika dan India sebagai alat untuk proyeksi soft power dan diplomasi budaya. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi pustaka, 

penelitian Maharani dkk. ini menganalisis berbagai sumber sekunder, termasuk 

buku, jurnal, dan dokumen kebijakan, untuk menilai strategi diplomatik 

Hollywood dan Bollywood dalam membentuk persepsi publik di Indonesia.  

Temuan penelitian Maharani, Rachmawati, dan Simbolon mengungkap 

bahwa film Hollywood dan Bollywood sama-sama berperan penting dalam 

membentuk preferensi budaya dan pencitraan merek nasional di Indonesia. 

Penelitian Maharani dkk. menunjukkan bahwa Hollywood mendominasi pasar 

film Indonesia, menguasai hampir 80% pangsa pasar industri film, sementara 

Bollywood memiliki pangsa yang lebih kecil tetapi tetap berpengaruh. Melalui 

track 3 (diplomasi bisnis), film Hollywood menghasilkan pendapatan dan arus 

investasi yang lebih tinggi di Indonesia dibandingkan dengan Bollywood. 

Sementara itu, track 9 (diplomasi media dan komunikasi) secara aktif digunakan 

oleh kedua industri, memanfaatkan jaringan televisi, platform streaming, dan 

media sosial untuk mempromosikan budaya masing-masing. Penelitian Maharani 

dkk. ini juga mengatakan bahwa Hollywood, yang didukung oleh konglomerat 

hiburan besar dan inisiatif pemerintah AS, lebih dominan di media dibandingkan 

dengan Bollywood. 

Perbedaan utama antara penelitian Maharani, Rachmawati, dan Simbolon 

dengan penelitian ini terletak pada negara yang melakukan multitrack diplomacy 

dan jenis industrinya. Sementara penelitian Maharani dkk. mengeksplorasi 

industri film sebagai alat diplomatik Amerika Serikat dan India, penelitian saat ini 

berfokus pada negara Korea Selatan menggunakan multitrack diplomacy untuk 

memperluas K-beauty di Indonesia. Penelitian Maharani dkk. membandingkan 

multitrack diplomacy yang dilakukan dua negara, sedangkan penelitian ini hanya 

berfokus pada satu negara. 
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Penelitian kelima dilakukan oleh Feyna Diandra Fauzi yang berjudul "The 

Role of K-Beauty as Soft Diplomacy between South Korea and Indonesia" (2022). 

Penelitian Fauzi membahas bagaimana K-beauty berfungsi sebagai alat soft 

diplomacy dalam memperkuat hubungan Korea Selatan-Indonesia. Penelitian 

Fauzi mengkaji peran K-beauty dalam membentuk standar kecantikan dan 

preferensi konsumen Indonesia, menyoroti bagaimana merek kosmetik Korea 

Selatan mendapatkan popularitas melalui pengaruh budaya. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik tinjauan pustaka, Fauzi menganalisis sumber-

sumber sekunder seperti jurnal, artikel, dan e-book untuk menilai strategi Korea 

Selatan dalam menggunakan K-beauty sebagai instrumen diplomatik. Penelitian 

Fauzi mengidentifikasi pengaruh Korean Wave (Hallyu) dalam menciptakan 

permintaan terhadap produk K-beauty, menekankan bahwa upaya soft diplomacy 

Korea Selatan terkait erat dengan ekspor budayanya.  

Hasil penelitian Fauzi menunjukkan bahwa Korea Selatan berhasil 

mengintegrasikan K-beauty ke dalam strategi soft power-nya, dengan merek 

kosmetik memanfaatkan pengaruh K-pop, K-drama, dan pemasaran media sosial 

untuk menembus pasar Indonesia. Penelitian yang dilakukan Fauzi ini 

menunjukkan pergeseran preferensi kecantikan Indonesia dari kosmetik Barat dan 

Jepang ke produk perawatan kulit dan tata rias Korea, didorong oleh persepsi 

kecantikan Korea sebagai alternatif yang alami, inovatif, dan terjangkau. Selain 

itu, Fauzi mengidentifikasi peran dukungan artis Korea dan kolaborasi merek 

dengan pengecer Indonesia sebagai faktor utama dalam meningkatkan penjualan 

K-beauty. 

Perbedaan utama antara penelitian Fauzi dan penelitian ini terletak pada 

kerangka konseptual dan fokus analisis. Sementara penelitian Fauzi hanya 

meneliti K-beauty sebagai alat soft diplomacy, penelitian ini menganalisis K-

beauty melalui sudut pandang multitrack diplomacy. Selain itu, penelitian milik 

Fauzi menekankan tren konsumen dan budaya kecantikan, sedangkan penelitian 

ini mengeksplorasi strategi diplomatik terstruktur di balik keberhasilan 

internasional K-beauty. 

Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 
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Aspek 

Kompar

asi 

Penelitian 1 Penelitian 

2 

Penelitian 

3 

Penelitian 

4 

Penelitian 

5 

Peneliti 

dan Judul 

Penelitian 

Wira 

Damakhiroh 

& Uni W. 

Sagena,  

 

Japan's 

Multi-Track 

Diplomacy in 

Increasing 

Its Halal 

Tourism 

Branding  

Iga 

Permatasari 

 

Hallyu dan 

Diplomasi 

Multitrack 

Korea 

Selatan 

oleh SM 

Entertainm

ent 

 

Herpinando 

Trisnu 

Praditya 

dan Puguh 

Toko 

Arisanto 

 

Cool Japan 

Initiative 

Sebagai 

Multitrack 

Diplomacy 

Jepang 

Putri Tasya 

Maharani, 

Tety 

Rachmawati, 

dan 

Khairunnisa 

Simbolon 

Multitrack 

Diplomacy 

Track 3 dan 

9 Amerika 

Serikat dan 

India Melalui 

Film 

Hollywood 

dan 

Bollywood 

di Indonesia 

 

Feyna 

Diandra 

Fauzi 

 

The Role of 

K-Beauty as 

Soft 

Diplomacy 

between 

South Korea 

and 

Indonesia 

Tujuan 

Penelitian 

Mengana-

lisis 

bagaimana 

Jepang 

mengguna-

kan multi-

track 

diplomacy 

dalam 

branding 

pariwisata 

halal. 

Mengana-

lisis peran 

SM 

Entertainm

ent dalam 

mengguna-

kan multi-

track 

diplomacy 

untuk 

mempromo

sikan 

budaya 

Korea. 

 

Menjelas-

kan strategi 

Jepang 

dalam 

menyebark

an budaya 

populer 

melalui 

pendekatan 

multi-track 

diplomacy. 

Menganali-

sis 

bagaimana 

Amerika 

Serikat dan 

India 

menggunak-

an film 

sebagai alat 

diplomasi 

multi-jalur. 

Menganali-

sis 

bagaimana 

K-beauty 

digunakan 

sebagai alat 

soft 

diplomacy 

Korea 

Selatan di 

Indonesia. 

Teori/ 

Konsep 

dan 

Metodolo

gi 

Multitrack 

Diplomacy, 

Nation 

Branding, 

Pariwisata 

Multitrack 

Diplomacy, 

Soft Power 

 

Metode 

Multitrack 

diplomacy, 

diplomasi 

budaya 

 

Multitrack 

Diplomacy 

 

Metode 

kualitatif 

Soft Power, 

diplomasi 

budaya 

 

Metode 
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Halal 

 

Metode 

deskriptif 

dengan 

teknik 

penelitian 

kepustakaan. 

kualitatif 

dengan 

analisis 

dokumen. 

Metode 

kualitatif 

dengan 

analisis 

kebijakan. 

dengan studi 

kasus. 

kualitatif 

dengan 

analisis 

media. 

Hasil 

Penelitian 

Berbagai 

aktor dalam 

multitrack 

diplomacy 

berperan 

untuk 

membangun 

branding 

negaraJepang 

dalam 

promosi 

pariwisata 

halal. 

SM 

Entertainm

ent 

mengguna-

kan jalur 

bisnis, 

media, dan 

masyarakat 

sipil dalam 

menyebarlu

askan 

budaya 

Korea. 

Cool Japan 

Initiative 

mengguna-

kan berbagai 

jalur 

diplomasi 

untuk 

memperke-

nalkan 

budaya 

Jepang ke 

luar negeri. 

Hollywood 

dan 

Bollywood 

memainkan 

peran dalam 

membentuk 

opini publik 

melalui 

diplomasi 

media. 

K-Beauty 

berkontribusi 

terhadap 

peningkatan 

citra Korea 

Selatan di 

Indonesia. 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian ini 

berfokus 

pada 

diplomasi 

pariwisata 

halal Jepang, 

sementara 

penelitian ini 

menganali-

sis K-beauty 

sebagai 

diplomasi 

multi-track 

Korea 

Selatan. 

Penelitian 

ini berfokus 

pada 

industri 

hiburan dan 

musik, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berfokus 

pada 

industri 

kecantikan. 

Fokus 

penelitian ini 

adalah 

budaya 

Jepang, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

membahas 

K-beauty 

dari Korea 

Selatan. 

Penelitian ini 

berfokus 

pada industri 

film, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berfokus 

pada industri 

kecantikan. 

Penelitian ini 

membahas 

K-beauty 

sebagai soft 

diplomacy, 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunaka

n pendekatan 

multi-track 

diplomacy. 

Persama-

an 

Penelitian 

Keduanya 

membahas 

penggunaan 

multi-track 

diplomacy 

dalam 

Keduanya 

menggunak

an konsep 

multi-track 

diplomacy 

dalam 

Keduanya 

membahas 

bagaimana 

suatu negara 

menggunaka

n multi-track 

Keduanya 

membahas 

strategi 

multitrack 

diplomacy 

dalam 

Keduanya 

membahas 

peran K-

beauty dalam 

hubungan 

diplomasi 
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strategi 

diplomatik 

suatu negara. 

penyebaran 

budaya 

Korea. 

diplomacy 

untuk 

menyebarka

n budaya 

nasionalnya. 

 

menyebarkan 

budaya 

negara. 

Korea 

Selatan dan 

Indonesia. 

Sumber: Diolah oleh penulis 

Beberapa penelitian sebelumnya yang dibahas di atas telah memberikan 

kontribusi terhadap landasan penelitian ini. Penelitian-penelitian ini menunjukkan 

bahwa penyebaran budaya suatu negara ke negara lain sering kali difasilitasi 

melalui berbagai strategi diplomatik, khususnya melalui multitrack diplomacy. 

Dari literatur yang dikaji, terlihat bahwa ekspor budaya baik melalui pariwisata, 

hiburan, atau barang-barang konsumen memainkan peran penting dalam 

memperkuat pengaruh global suatu negara. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

fokus khususnya pada industri kecantikan dan penerapan multitrack diplomacy 

sebagai kerangka analitis. Sementara penelitian-penelitian sebelumnya telah 

mengeksplorasi upaya-upaya suatu negara dalam mempromosikan budaya 

negaranya, seperti Korea Selatan dalam mempromosikan K-beauty dan soft 

diplomacy-nya di Indonesia, belum ada penelitian khusus yang meneliti 

bagaimana Korea Selatan secara strategis memobilisasi berbagai aktor diplomatik 

untuk memperluas industri kecantikannya melalui multitrack diplomacy. Maka 

dari itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis tentang upaya yang 

telah dilakukan Korea Selatan melalui berbagai aktor di balik keberhasilan K-

beauty di Indonesia. 

2.2. Kerangka Analisis 

Penelitian ini menggunakan konsep multitrack diplomacy untuk 

menganalisis bagaimana Korea Selatan menyebarkan K-beauty di Indonesia. 

Multitrack diplomacy akan digunakan untuk memahami diplomasi di luar 

interaksi tradisional antarnegara dengan melibatkan berbagai aktor seperti 

pemerintah, bisnis, media, masyarakat sipil, dan organisasi non-pemerintah. 

Dalam kerangka ini, diplomasi tidak terbatas pada upaya pemerintah tetapi meluas 

ke strategi perusahaan, masyarakat sipil, dan keterlibatan media, yang semuanya 



15 

 

 

 

berkontribusi pada kepentingan diplomatic Korea Selatan. Dengan menerapkan 

kerangka ini, penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana berbagai jalur 

diplomatik memfasilitasi perluasan K-beauty oleh Korea Selatan di Indonesia. 

2.2.1. Konsep Multitrack Diplomacy 

Diplomasi telah lama dianggap sebagai instrumen fundamental dalam 

hubungan internasional yang berfungsi sebagai sarana bagi negara untuk terlibat 

dalam negosiasi, kerja sama, dan penyelesaian konflik. Secara tradisional, 

diplomasi dipahami sebagai aktivitas yang berpusat pada negara, di mana 

perwakilan resmi pemerintah, seperti diplomat dan menteri luar negeri 

melaksanakan urusan internasional melalui jalur formal. Namun, seiring 

globalisasi dan kemajuan teknologi telah membentuk kembali interaksi 

internasional, diplomasi telah berkembang melampaui hubungan antar-

pemerintah. Meningkatnya keterlibatan aktor non-negara, termasuk bisnis, media, 

masyarakat sipil, dan organisasi non-pemerintah (LSM), telah mengarah pada 

pengembangan multitrack diplomacy (Emilia, 2013). Konsep multitrack 

diplomacy ini mengakui bahwa pengaruh diplomatik tidak hanya dilakukan oleh 

pejabat negara tetapi juga oleh jaringan aktor yang saling berhubungan yang 

bekerja di berbagai sektor. 

Multitrack diplomacy diperkenalkan oleh Louise Diamond dan John 

McDonald, yang mendirikan Institute for Multi-Track Diplomacy dengan tujuan 

untuk membangun perdamaian (McDonald, 2012). Menurut Diamond dan 

McDonald, multitrack diplomacy adalah konsep yang menggabungkan 

pemerintah, kelompok, dan individu untuk mewakili proses perdamaian dalam 

sistem internasional. Multitrack Diplomacy memperluas paradigma "Track One, 

Track Two". Track One Diplomacy mengacu pada diplomasi resmi yang dipimpin 

pemerintah, di mana komunikasi dan interaksi terjadi antara pemerintah. 

Sebaliknya, Track Two Diplomacy melibatkan interaksi dan intervensi informal 

oleh aktor non-negara (Diamond & McDonald, 1996). 

Konsep multitrack diplomacy, yang awalnya dikembangkan oleh Louise 

Diamond dan John McDonald (1996), awalnya dirancang sebagai kerangka kerja 

untuk resolusi konflik dan pembangunan perdamaian. Namun, penerapannya telah 
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berkembang melampaui diplomasi tradisional, menjadi pendekatan yang lebih 

luas hingga mencakup diplomasi budaya (Budiman dkk., 2024). Multitrack 

diplomacy mengakui bahwa diplomasi tidak lagi semata-mata menjadi domain 

pemerintah tetapi juga melibatkan bisnis, media, akademisi, masyarakat sipil, dan 

aktor non-negara lainnya, yang semuanya berkontribusi pada interaksi serta dapat 

memengaruhi kerja sama antar-negara, termasuk dalam bidang ekonomi (Berlian 

dkk., 2016).  

 

Gambar 2.1 Diagram Multitrack Diplomacy 

Sumber: Institute for Multitrack Diplomacy 

Aktor-aktor yang dapat terlibat dalam diplomasi untuk mencapai 

kepentingan nasional dalam kerangka multitrack diplomacy adalah sebagai berikut 

(J. W. McDonald, 2012): 

- Track One (Government): Melibatkan komunikasi formal dan saluran 

diplomatik resmi yang dipimpin oleh pemerintah dan lembaga-

lembaganya. 

- Track Two (Non-Government): Diplomasi yang dilakukan oleh aktor-aktor 

non-negara melalui analisis, pencegahan dan penyelesaian konflik, yang 
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mendorong komunikasi dan saling pengertian untuk membangun 

hubungan yang positif. 

- Track Three (Business): Bisnis terlibat dalam diplomasi dengan 

melakukan kegiatan komersial nasional dan internasional, menghasilkan 

laba, dan berpotensi mendukung upaya-upaya diplomatik lainnya. 

- Track Four (Private Citizens): Diplomasi yang dilakukan oleh individu 

atau masyarakat sipil, termasuk diplomasi warga negara, organisasi 

sukarela, program pertukaran pelajar, dan keterlibatan Organisasi Non-

Pemerintah (LSM) dan kelompok-kelompok kepentingan. 

- Track Five (Research, Training, and Education): Jalur ini berfokus pada 

diplomasi melalui pembelajaran dan inisiatif akademis, yang difasilitasi 

oleh lembaga pendidikan seperti sekolah, universitas, dan pusat penelitian. 

- Track Six (Activism): Diplomasi yang ditempuh melalui upaya advokasi 

yang bertujuan untuk mempromosikan perdamaian dan perubahan sosial. 

- Track Seven (Religion): Diplomasi keagamaan yang dilakukan melalui 

komunitas dan organisasi berbasis agama, seperti Indonesia American 

Muslim Community (IAMC). 

- Track Eight (Funding): Diplomasi yang dilakukan oleh organisasi 

pendanaan atau kelompok keuangan yang mendukung inisiatif diplomatik. 

- Track Nine (Media and Communication): Diplomasi yang dilakukan 

melalui media, saluran komunikasi, dan penyebaran informasi. 

Dukungan pemerintah akan ekspansi budaya negara adalah bentuk 

diplomasi tradisional yang termasuk ke dalam track one (government) dari 

multitrack diplomacy dan akan dianalisis dalam penelitian ini.  Track two (non-

government) tidak akan digunakan dalam analisis penelitian ini karena track ini 

berfokus pada peran mediator profesional dalam penyelesaian konflik. 

Selanjutnya, Track three (business) digunakan dalam penelitian karena K-beauty 

merupakan industri berbasis bisnis. Track four (private citizens) diindikasikan 

dengan peran aktif masyarakat sipil dalam berjalannya diplomasi, yang mana 

track ini kurang relevan dengan ekspansi industri kecantikan Korea Selatan. Track 

five (research, training, and education) berfokus pada pertukaran pendidikan, 

penelitian ilmiah, dan pelatihan akademik antarnegara, sehingga tidak digunakan 
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dalam penelitian ini. Peran aktivis dalam isu-isu kemanusiaan, lingkungan, dan 

sosial seperti kampanye tidak menjadi focus penelitian ini, sehingga track six 

(activism) tidak digunakan. Track seven (religious) tidak digunakan dalm 

penelitian ini karena track ini berkaitan dengan peran pemimpin agama dan 

institusi keagamaan dalam diplomasi internasional. Track eight (funding) berfokus 

pada investasi keuangan dan pemberian bantuan ekonomi oleh negara atau 

organisasi swasta, sehingga track ini dibahas dalam penelitian ini. Track nine 

(media) juga digunakan dalam analisis penelitian ini karena media komunikasi 

memiliki peran besar dalam mempopulerkan K-beauty di Indonesia. 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Kerangka konseptual dirancang untuk membantu peneliti menggambarkan 

alur penelitian. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, peneliti menggunakan 

pendekatan dan konsep tertentu sebagai alat analisis. Dalam mengkaji bagaimana 

Korea Selatan secara strategis menyebarluaskan K-Beauty di Indonesia melalui 

multitrack diplomacy, kerangka diplomasi multitrack diplomacy membantu 

penulis sebagai landasan utama untuk analisis. Kerangka ini memungkinkan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana berbagai aktor diplomatik termasuk 

pemerintah, bisnis, media, dan masyarakat sipil bekerja sama untuk 

mempromosikan K-beauty sebagai bagian dari kepentingan nasional Korea 

Selatan. Dengan menerapkan kerangka ini, penelitian ini akan menganalisis 

mekanisme yang melaluinya K-beauty diperkenalkan, dipasarkan, dan 

diintegrasikan secara budaya ke dalam masyarakat Indonesia. Berikut gambar 

bagan yang menyajikan kerangka konseptual penelitian ini: 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pemikiran 

Sumber: Diolah oleh penulis 
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III. METODOLOGI 

3.1. Tipe Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah pendekatan metodologis yang mengandalkan narasi atau data 

tekstual untuk pengumpulan dan analisis data (Bryman, 2016). Menurut Creswell, 

penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan pendekatan yang berfokus pada 

pemahaman makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu 

masalah manusia atau sosial. Penelitian ini ditandai dengan pengumpulan data 

dalam bentuk kata-kata atau teks, yang kemudian dianalisisi untuk 

mengidentifikasi pola, tema, atau wawasan (Creswell, 2017).  

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif kualitatif akan digunakan untuk 

menginterpretasikan dan menyajikan data. Analisis deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif dan terperinci tentang fenomena yang 

diteliti. Pendekatan ini berguna untuk mengeksplorasi strategi diplomatik dan 

keterlibatan berbagai aktor dalam multitrack diplomacy Korea Selatan untuk 

memperluas K-beauty di Indonesia. Dengan memanfaatkan analisis deskriptif, 

penelitian ini akan menangkap esensi informasi yang dikumpulkan dari berbagai 

sumber data, sehingga memberikan pemahaman yang jelas tentang bagaimana 

jalur diplomatik yang berbeda berkontribusi pada penyebaran K-beauty sebagai 

bagian dari kepentingan nasional Korea Selatan. 

3.2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini dirancang untuk menetapkan batasan yang jelas, 

memastikan bahwa analisis tetap terkonsentrasi dan tidak menyimpang ke area 

yang tidak relevan. Pendekatan ini memastikan bahwa temuannya tepat dan 

selaras dengan tujuan penelitian. Penelitian ini mengkaji strategi multitrack 

diplomacy Korea Selatan dalam menyebarkan K-beauty di Indonesia dari tahun 
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2017 hingga 2025, periode di mana Korea Selatan muncul sebagai salah satu dari 

lima negara pengekspor produk kecantikan teratas ke Indonesia. 

Mengikuti kerangka multitrack diplomacy, Penelitian ini akan berfokus 

pada keterlibatan berbagai aktor diplomatik, termasuk pemerintah Korea Selatan, 

bisnis, masyarakat sipil, pendanaan, dan media dalam memfasilitasi perluasan K-

beauty di Indonesia. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana berbagai jalur 

diplomasi berkontribusi pada keberhasilan K-beauty, khususnya melalui dukungan 

kebijakan, strategi perusahaan, dan pengaruh media. Dengan berfokus pada 

elemen-elemen ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis terstruktur 

tentang bagaimana multitrack diplomacy Korea Selatan telah memungkinkan 

perluasan K-Beauty di Indonesia dalam jangka waktu yang ditentukan. 

3.3. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber informasi 

utama. Data sekunder mengacu pada informasi yang telah dikumpulkan dan 

diolah dari berbagai sumber yang ada (Wagh, 2024). Dalam penelitian ini, data 

sekunder diperoleh dari jurnal akademik, artikel penelitian, situs web resmi yang 

dapat dipercaya. Sumber-sumber ini akan memberikan informasi latar belakang 

dan mendukung analisis tentang bagaimana Korea Selatan menggunakan 

multitrack diplomacy untuk mempromosikan dan memperluas K-beauty di 

Indonesia. 

Sumber data selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

situs web resmi pemerintah dan lembaga seperti Korean Health Industry 

Development Institute (KHIDI), Korea Cosmetics Industry Institute (KCII), dan 

Korean Cultural Center Indonesia (KCCI). Sumber-sumber ini akan digunakan 

untuk menganalisis upaya promosi Korea Selatan dan inisiatif diplomasi budaya 

yang terkait dengan K-beauty.  

Untuk melengkapi sumber-sumber ini, data dari platform media sosial 

seperti Instagram dan X akan digunakan untuk membantu memahami bagaimana 

K-beauty dipromosikan melalui kampanye digital, dukungan artis, dan pemasaran 
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influencer. Platform-platform ini memainkan peran penting dalam penggambaran 

upaya penyebaran K-beauty yang telah terjadi di Indonesia. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu strategi yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian (Sudaryono, 

2019). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Pustaka: Tinjauan pustaka akan dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang diperlukan dari berbagai sumber, termasuk 

buku, jurnal nasional dan internasional, serta artikel ilmiah yang 

terkait dengan topik penelitian, yang berfokus pada konstruksi nilai-

nilai kecantikan dan promosi k-beauty sebagai strategi ekonomi politik 

oleh Korea Selatan di Indonesia. 

2. Studi Dokumentasi: Sebagai dukungan tambahan, studi dokumentasi 

juga akan dilakukan dengan mengumpulkan dokumen resmi seperti 

artikel yang diterbitkan oleh badan pemerintah, organisasi, dan 

perusahaan, yang dapat diakses melalui situs web resmi mereka. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk menginterpretasikan data teks dan 

gambar (Creswell, 2017). Analisis ini mengikuti metode Miles, Huberman, dan 

Saldana, yang meliputi langkah-langkah berikut: 

1. Kondensasi data (data condensation): Proses ini melibatkan pemilihan, 

pemfokusan, penyederhanaan, pengabstraksian, dan/atau transformasi data 

mentah yang diperoleh dari catatan lapangan, transkrip wawancara, 

dokumen, dan sumber lainnya. Dalam tahap ini, peneliti memilih data 

primer yang relevan dari data sekunder dari literatur dan dokumentasi. 

Data tersebut kemudian disederhanakan untuk memberikan gambaran 

umum tentang upaya Korea Selatan dalam memasarkan produk 

kecantikannya di Indonesia. 
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2. Penyajian data (data display): Langkah kedua melibatkan 

pengorganisasian dan pemadatan data ke dalam format yang jelas, yang 

memungkinkan penarikan kesimpulan. Peneliti menyajikan data yang 

diringkas dari tahap sebelumnya dalam bentuk tabel dan gambar, yang 

secara jelas menginterpretasikan upaya Korea Selatan dalam memasarkan 

produk kecantikan di Indonesia. Presentasi dirancang agar ringkas dan 

lugas, sehingga tidak menimbulkan ambiguitas. 

3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing): Langkah terakhir adalah 

menarik dan memverifikasi kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti 

menyajikan temuan-temuan utama berdasarkan data yang ditampilkan. 

Tahap ini bertujuan melihat hasil dari penelitian yang menjawab rumusan 

masalah dan pertanyaan penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Sebelum menarik kesimpuan, penelitian ini memiliki tujuan untuk memberi 

gambaran mengenai K-beauty dan proses masuknya di Indonesia, serta 

menganalisis penyebaran K-beauty di Indonesia melalui konsep multitrack 

diplomacy. Penulis menganalisis menggunakan empat fokus track utama, yaitu 

track one (government), track three (business), track eight (funding), dan track 

nine (media) dalam konsep multitrack diplomacy dalam hal upaya penyebaran K-

beauty di Indonesia, yang mana menjelaskan proses masuknya K-beauty di 

Indonesia dan mengidentifikasi peran pemerintah, bisnis, pendanaan, dan media 

dalam memfasilitasi perluasan K-beauty. Dengan menggunakan pendekatan 

analitis ini, penelitian ini mengkaji bagaimana Korea Selatan mempromosikan 

industri kecantikannya, di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penyebaran K-beauty di 

Indonesia tidak terlepas dari pengaruh Korean Wave yang telah membuka jalan 

bagi penerimaan budaya Korea sejak awal tahun 2000-an. Fenomena ini diperkuat 

dengan berbagai strategi promosi, kolaborasi bisnis, serta keterlibatan media dan 

influencer lokal yang memperkenalkan K-beauty kepada masyarakat Indonesia. 

Penyebaran K-beauty bukan hanya sekadar fenomena budaya, tetapi juga 

merupakan bagian dari strategi diplomasi Korea Selatan untuk memperkuat 

industri kecantikannya di Indonesia. 

Track one yang dalam penelitian ini merupakan pemerintah Korea Selatan 

berperan sebagai fasilitator utama dalam penyebaran K-beauty. Melalui kebijakan 

yang mendukung industri kecantikan, seperti insentif ekspor, subsidi penelitian 

dan pengembangan (R&D), serta pengaturan sertifikasi halal untuk pasar 
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Indonesia, pemerintah memastikan bahwa produk-produk K-beauty memenuhi 

standar lokal dan internasional. Keterlibatan pemerintah ini menciptakan landasan 

yang kuat bagi bisnis untuk berkembang di pasar internasional, termasuk 

Indonesia. 

Track three (business) berperan sebagai penggerak utama dalam distribusi 

dan pemasaran produk K-beauty. Perusahaan-perusahaan kosmetik Korea Selatan 

menjalin kemitraan dengan perusahaan lokal di Indonesia untuk memperkenalkan 

dan mendistribusikan produk-produk mereka. Bisnis juga berperan dalam adaptasi 

produk, seperti menciptakan produk yang sesuai dengan preferensi lokal 

Indonesia. Sektor bisnis ini bekerja sangat erat dengan pemerintah dalam 

memanfaatkan kebijakan yang mendukung ekspansi internasional. 

Track eight (funding) berperan sebagai penyedia dukungan finansial untuk 

kegiatan promosi, riset pasar, dan ekspansi perusahaan-perusahaan K-beauty. 

Pendanaan dari pemerintah Korea Selatan dan Perusahaan memungkinkan 

perusahaan track three untuk berinovasi, mengadaptasi produk sesuai dengan 

pasar Indonesia, dan melaksanakan pemasaran.  

Track nine (media), berperan sebagai saluran komunikasi dan promosi yang 

efektif untuk memperkenalkan dan menyebarkan K-beauty. Platform seperti 

Instagram, TikTok, dan YouTube memungkinkan influencer dan konsumen 

Indonesia untuk berbagi pengalaman mereka dengan produk-produk K-beauty, 

yang secara langsung memengaruhi persepsi masyarakat terhadap produk ini. 

Maka dari itu dapat tercapailah penyebaran K-beauty di Indonesia. 

Strategi penyebaran K-beauty di Indonesia melalui pendekatan multitrack 

diplomacy memiliki tujuan yang bersifat multidimensional. Pertama, strategi ini 

bertujuan untuk memperluas jangkauan ekonomi industri kecantikan Korea 

Selatan, yang ditunjukkan melalui kebijakan ekspor, insentif pajak, pendanaan 

seperti Global K-Beauty Dedicated Fund, dan dukungan R&D untuk perusahaan 

manufaktur yang memperluas pasar ke luar negeri (track one dan track eight). 

Kedua, penyebaran K-beauty juga bertujuan untuk meningkatkan penerimaan 

budaya Korea di Indonesia, dengan memanfaatkan kekuatan Korean Wave melalui 

pengaruh K-drama, K-pop, dan dukungan media sosial yang melibatkan 
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influencer lokal dan konten kreator dalam mempromosikan produk kecantikan 

Korea (track nine). Ketiga, upaya ini berkontribusi pada penguatan identitas 

nasional Korea Selatan sebagai negara dengan industri kecantikan yang unggul 

dan berstandar global, yang tercermin dari pencitraan merek-merek seperti 

Innisfree, Laneige, dan Cosrx yang secara aktif menyesuaikan diri dengan standar 

halal Indonesia dan tren etika global seperti vegan beauty. Ketiga tujuan tersebut 

saling berkaitan dan diwujudkan secara sinergis melalui kolaborasi lintas aktor 

dalam jalur multitrack diplomacy, sehingga memperkuat posisi Korea Selatan baik 

secara ekonomi maupun budayanya di Indonesia. 

5.2 Saran 

Dari penelitian mengenai industri kecantikan ini, penulis memiliki beberapa 

saran yang sekiranya dapat berguna untuk industri kecantikan di Indonesia. 

Peneliti juga menyadari masih terdapatnya banyak kekurangan dalam penelitian 

ini. Maka dari itu, peneliti juga memberikan saran untuk penelitian lain yang ingin 

membahas mengenai topik serupa Adapun saran tersebut antara lain: 

1.  Keberhasilan K-beauty di Indonesia dapat menjadi praktik terbaik bagi 

merek kecantikan Indonesia yang ingin berekspansi secara 

internasional. Berdasarkan studi ini, beberapa faktor utama yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan K-beauty di Indonesia, seperti 

dukungan pemerintah yang kuat, pengembangan produk yang inovatif, 

keterlibatan media yang strategis, dan adaptasi terhadap kebutuhan 

konsumen lokal. Faktor-faktor ini dapat diadopsi oleh merek kecantikan 

Indonesia seperti Mustika Ratu, Wardah, dan perusahaan kosmetik 

lokal lainnya untuk meningkatkan penerimaan mereka di pasar 

internasional, khususnya di wilayah yang memprioritaskan sertifikasi 

halal. 

2. Merek-merek produk kecantikan Indonesia juga dapat menargetkan 

calon jamaah haji dan umrah, karena konsumen ini membutuhkan 

produk perawatan pribadi bersertifikat halal, termasuk tabir surya dan 

perawatan kulit, selama ibadah haji mereka. Belajar dari strategi 

pemasaran K-beauty, Indonesia dapat mengembangkan produk 
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kecantikan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan 

Muslim, memastikan kepatuhan terhadap standar halal sambil 

mengatasi masalah perawatan kulit praktis selama perjalanan 

keagamaan. 

3. Penelitian di masa mendatang dapat mengeksplorasi strategi untuk 

memastikan bahwa tren K-beauty tetap berkelanjutan di Indonesia 

daripada menjadi fenomena jangka pendek yang didorong oleh puncak 

popularitas Korean Wave. Mengidentifikasi strategi pemasaran jangka 

panjang dan pendekatan keterlibatan konsumen akan menjadi hal 

penting dalam menjaga relevansi K-beauty di pasar Indonesia. 

4. Seiring terus berkembangnya K-beauty, peneliti lain dapat 

mempertimbangkan untuk mempelajari perubahan perilaku konsumen 

dan tren yang dipengaruhi oleh standar kecantikan Korea. Memahami 

bagaimana preferensi kecantikan Indonesia berubah seiring waktu 

sebagai respons terhadap promosi K-beauty. Dengan demikian dapat 

membantu memprediksi tren industri di masa mendatang dan potensi 

terhadap dampak sosial-budayanya. 

5. Penelitian ini memiliki fokus utama pada multitrack diplomacy Korea 

Selatan dalam memperluas K-beauty di Indonesia. Penelitian di masa 

mendatang dapat memperluas cakupan dengan membandingkan 

diplomasi kecantikan Korea Selatan dengan negara-negara lain yang 

memiliki industri kecantikan yang kuat, seperti Jepang, Prancis, atau 

China. Analisis komparatif akan menyoroti strategi unik yang 

digunakan oleh berbagai negara dalam mempromosikan industri 

kecantikan mereka secara internasional. 
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